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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Hubungan stres kerja dengan
motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam
RS Woodward Palu” adalah benar merupakan hasil karya saya dengan arahan pembimbing
dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan
dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pusaka
dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
Nusantara Palu.

Greis Fatmawati
NIM. 201501399

ABSTRAK



GREIS FATMAWATI. Hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam RS Woodward Palu.
Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan SRI YULIANTI.

Dokumentasi asuhan keperawatan sangat penting karena merupakan alat pembuktian
yang sah apabila ada gugatan dari pihak manapun terhadap pelaksanaan pelayanan atau
asuhan keperawatan yang profesional. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya
hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang penyakit dalam RS Woodward Palu. Jenis penelitian kuantitatif
dengan desaain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di
ruang penyakit dalam RS Woodward Palu yaitu berjumlah 34 orang dan sampel adalah
total populasi. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat yang mengalami
stres ringan yaitu sebesar 76,5%, perawat memiliki motivasi baik dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan yaitu 73,5%. Hasil uji Fisher’s Exact didapatkan
nilai p=0,000 (< 0,05), ini berarti ada hubungan stres kerja dengan motivasi perawat
dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam RS Woodward
Palu. Simpulan: ada hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan. Saran bagi RS Woodward Palu agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya
memperbaiki dan meningkatkan pendokumentasian asuhan keperawatan di RS
Woodward Palu.

Kata kunci : Stres Kerja, Motivasi, Perawat, Pendokumentasian Asuhan Keperawatan



ABSTRACT

Greis Fatmawati. The relationship between Work Stress and Motivation of Nurse in
Documenting Nursing Care in the Internal Disease Room of Woodward Hospital, Palu.
Under the Supervision of Afrina Januarista and Sri Yulianti.

Documentation of nursing care is very important because it is a valid means of proof if
there is a claim from any party for the implementation of services or professional
nursing care. The objective of this research is to find out the relationship between work
stress and motivation of nurses in documenting nursing care in internal disease room of
Woodward hospital Palu. It was quantitative research type with cross sectional design.
The population was all nurses totaled 34 nurses and used as a sample. The data were
analyzed through univariate and bivariate analysis. The results of the research show that
the majority of nurses who experience mild stress is 76.5%, nurses have good motivation
in documenting nursing care is 73.5%. Fisher's Exact test results obtained that p-value =
0,000 (<0.05). Therefore, it can be concluded that there is a relationship between work
stress and motivation of nurses in documenting nursing care in internal disease room of
Woodward Hospital Palu. The suggestion for Woodward hospital Palu can be used as
input and consideration in efforts to improve documentation of nursing care in
Woodward Hospital Palu.

Keywords: Job Stress, Motivation, Nurses, Nursing Care Documentation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan rumah sakit yang bermutu dipengaruhi oleh kinerja tenaga perawat
dalam memberikan pelayanan kepada klien. Pelayanan keperawatan yang bermutu
merupakan bentuk asuhan keperawatan profesional dalam memenuhi kebutuhan
dasar manusia yang dapat ditujukan pada individu dan masyarakat dalam rentang
sehat, sakit. Salah satu unsur penilaian kinerja perawat pelaksana adalah pencatatan
atau dokumentasi sebagai pertanggungjawaban pemberi asuhan keperawatan.
Perawat tidak hanya dituntut meningkatkan mutu pelayanan, tetapi dituntut pula
untuk dapat mendokumentasikan asuhan keperawatan secara benar. Sebagaimana
tertera  dalam  keputusan  menteri  Kesehatan @RI ~ Nomor  HK.
02.02/Menkes/148/1/2010, pasal 12 ayat 1 (1), tentang izin dan penyelenggaraan
praktik perawat yang menyatakan bahwa perawat berkewajiban melakukan catatan
keperawatan (Kemenkes RI 2010).

Pendokumentasian merupakan salah satu media komunikasi antara perawat
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya, tetapi pada saat sekarang sering
ditemukan ketidak lengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan yang
disebabkan karena alasan formulir yang kurang sederhana, belum tersosialisasi
dengan baik dan benar tentang cara pengisian, dirasakan menyita waktu dan
menghambat pelayanan dalam proses penulisan dokumen, pemahaman petugas dan
sosialisasi serta ketidakpuasan terhadap kompensasi pegawai yang diterima
(Mastini 2013).

Kegiatan pendokumentasian asuhan keperawatan sangat diperlukan dalam
meningkatkan  kualitas pelayanan. Dinarti et al. (2009) menyebutkan
pendokumentasian adalah pekerjaan mencatat peristiwa dan objek maupun aktifitas
pemberian jasa (pelayanan) yang dianggap berharga dan penting. Dokumentasi
keperawatan dapat memberikan bukti kualitas asuhan keperawatan. Pembuatan
dokumentasi yang tidak lengkap menunjukkan pekerjaan perawat yang kurang
profesional. Untuk melaksanakan pendokumentasian keperawatan yang baik
diperlukan perhatian, keseriusan dan tanggung jawab dari seorang perawat.

Seorang perawat harus mampu melaksanakan dokumentasi asuhan

keperawatan dengan lengkap, jelas, akurat, dan dapat dipahami oleh orang lain.

1
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Dokumentasi asuhan keperawatan sangat penting karena merupakan alat
pembuktian yang sah apabila ada gugatan dari pihak manapun terhadap
pelaksanaan pelayanan atau asuhan profesional. Pendokumentasian merupakan
suatu kegiatan pencatatan atau merekam suatu kejadian serta aktifitas yang
dilakukan dalam bentuk pemberian pelayanan yang diangap sangat berharga dan
penting (Dalami 2011).

Dokumentasi umumnya kurang disukai oleh perawat karena dianggap
terlalu rumit, beragam, dan menyita waktu, namun dokumentasi keperawatan yang
tidak dilakukan dengan tepat, lengkap dan akurat dapat menurunkan mutu
pelayanan keperawatan karena tidak dapat mengidentifikasi sejauh mana tingkat
keberhasilan asuhan keperawatan yang telah diberikan. Dalam aspek legal, perawat
tidak mempunyai bukti tertulis jika pasien menuntut ketidakpuasan atas pelayanan
keperawatan (Nursalam 2012). Salah satu faktor yang mendorong perawat
melaksanakan tugasnya dengan semaksimal mungkin adalah motivasi perawat itu
sendiri. Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya
suatu tujuan tertentu (Mangkunegara 2013).

Menumbuhkan motivasi kerja tenaga kesehatan tidak semudah yang
diperkirakan karena ada tenaga kesehatan yang rajin dan tekun dalam bekerja,
sangat produktif, mempunyai kemampuan tinggi dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya dalam memberikan asuhan keperawatan. Sebaliknya ada tenaga
kesehatan yang malas, dan kurang memiliki semangat dan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja rendah. Masalah yang sering timbul menyangkut pelayanan
perawat meliputi kinerja dan sikap perawat dalam menjalankan perannya,
diantaranya adalah mengenai keterampilan, keramahan, disiplin, perhatian,
tanggung jawab yang kurang terlaksana dengan baik karena tingginya beban kerja.
Masalah yang terjadi di lingkungan pekerjaan berdampak pada kinerja perawat
(Suyanto 2009).

Saat menjalankan tugas, perawat rentan terhadap stres. Perawat tidak hanya
berhubungan dengan pasien, juga dengan lingkungan kerja perawat. Hal yang dapat
menimbulkan stres adalah keterbatasan sumber daya manusia. Jumlah perawat
dengan jumlah pasien yang tidak seimbang akan menyebabkan kelelahan dalam
bekerja karena kebutuhan pasien terhadap pelayanan perawat lebih besar dari
standar kemampuan perawat. Kondisi ini yang akan berdampak pada keadaan
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psikis perawat seperti lelah, emosi, bosan, perubahan mood dan dapat
menimbulkan stres pada perawat (Saam dan Wahyuni 2012).

Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik
biasanya akan berakibat pada ketidak mampuan seseorang berinteraksi secara
positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
diluarnya (Siagian 2015). American National Association for Occupational Safety
menempatkan kejadian stres pada perawat berada diurutan paling atas pada empat
puluh pertama kasus stres pada pekerja (Fajrillah & Nurfitriani 2015).

Prevalensi stres kerja pada tenaga kesehatan khususnya perawat bervariasi
pada setiap negara di dunia. Di Negara Amerika pada tahun 2014 stres kerja pada
perawat mencapai 89,2% diikuti oleh beberapa negara lain seperti Korea selatan
85,2% pada tahun 2017, Eropa 58,2% pada tahun 2011, India 50% pada tahun 2018
dan Australia 44,82% pada tahun 2016 (Yim, Seo, Cho, & Kim 2017). Pada negara
yang lebih maju stres kerja perawat lebih tinggi. Hal yang sama di tunjukkan oleh
negara berkembang salah satunya Indonesia. Indonesia merupakan negara
berkembang dengan banyak pulau yang memiliki latar belakang stres kerja yang
berbeda. Di Semarang prevalensi stres kerja pada perawat pada tahun 2013
mencapai angka 82,8%, diikuti oleh Manado dengan angka 54,3% pada tahun
2016, Kalimantan 60,9% pada tahun 2017, Banda Aceh 52,5% pada tahun 2017,
Gorontalo 55,1% pada tahun 2015, Yogyakarta 80,3% pada tahun 2015 dan Padang
55,8% pada tahun 2017 (Afra & Putra 2017). Dari beberapa data di atas dapat di
simpulkan bahwa stres kerja di setiap kota di Indonesia memiliki nilai yang cukup
tinggi. Stres kerja yang tinggi jika di biarkan akan berdampak negatif pada individu
dan organisasi.

Penelitian Hente (2010) tentang pengaruh kepuasan kerja, stres kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada satker Rektorat Universitas Tadulako
menunjukkan hasil penelitian bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Ningsih (2012), bahwa variabel stres berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
perawat khusus kejiwaan di ruang rawat inap pada RSJ Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah.

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 Maret
2018 di RS Woodward Palu diperoleh jumlah perawat yang bertugas di ruang
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penyakit dalam RS Woodward Palu berjumlah 36 orang. Hasil wawancara dengan
tiga orang perawat, mereka mengatakan bahwa kondisi pasien yang selalu berubah,
jumlah rata-rata jam perawatan yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan
langsung pada pasien, serta banyaknya tugas tambahan yang harus dikerjakan oleh
seorang perawat seperti menginfut data di kompuer dan mengurus resep obat serta
menyiapkan obat pasien meningkatkan stres kerja perawat. Tugas tambahan
meningkatkan beban kerja seorang perawat dan sangat mempengaruhi tingkat stres
yang di alamai. Tugas perawat yang sifatnya administratif seperti melengkapi file
dokumentasi menjadi bertambah. File dokumentasi tambahan yang harus diisi oleh
perawat semakin banyak. Dengan kewajiban yang semakin banyak tersebut salah
satu perawat memberikan pernyataan terkadang tidak dapat terselesaikan secara
tuntas, terlebih mengenai tugas dokumentasi. Selanjut survey awal tentang
motivasi seorang perawat, mengatakan bahwa beban kerja yang berat membuat
perawat malas melakukan pendokumentasian keperawatan karena menganggap
pendokumentasian keperawatan tidak begitu penting. Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan stres kerja dengan motivasi
perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam RS

Woodward Palu”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan stres
kerja dengan motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di

ruang penyakit dalam RS Woodward Palu”?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan stres kerja
dengan motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang
penyakit dalam RS Woodward Palu.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini adalah:
a. Diidentifikasinya stres kerja di ruang penyakit dalam RS Woodward Palu
b. Diidentifikasinya motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan

keperawatan di ruang penyakit dalam RS Woodward Palu
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c. Dianalisisnya hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam RS
Woodward Palu.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat menambah
wawasan tentang hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan.
2. Bagi Perawat
Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi perawat tentang
hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan
3. Bagi RS Woodward Palu
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi RS

Woodward Palu tentang hubungan stres kerja dengan motivasi perawat dalam

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang penyakit dalam sehingga

menjadi bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan

pendokumentasian pasien di RS Woodward Palu.
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